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Surat Observasi Awal

KEMENTERIAN PENDIDHEAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
Jalan Udayana Momor 11, Singaraja 1116
Telepon (0362) 31372
Laman www. fip.undiksha.ac.id

Noraor : 2672/UN48.10.1/LT/2023 Singaraja, 6 September 2023
Hal : Observasi awal

Yth. Eepala SMEN 4 Denpasar

di tempat

Dengan hormat, dalam rangks melengkapl syarat-syarat perlulishan Mata
Kuliah Skripsi, Fakultas Imu Pendidikan Universitas Pendidikan Ganesha,
mohon agar mahasiswa kami dapat diterima dan diberikan keterangan guna
pengumpulan data di instansi Bapak {Ibu pimpin. Adapun nama mahsasizwa

tersebut :
NO | NAMA NIM Jurusan Program Studi
1 Ketut Diewi Gayatri | 2011011024 | Dmu Bimbingan
Wahini Pendidikan | dan Konseling
Psikologi dan
Eimbingan
2 |Luh Puta Maehnda|2011011028 |Imu Bimbingan
Angpa Dewl Pendidilearn dan Konseling
Psikologi dan
EBimbingan

Demildan surat ini disampaikan atas kesediaan dan kerjasamanya kami
ucaplkan terima kasih

An. Dekan
Walkil Delcan I,

FProf. Dr. Kadek Suranata, 5. Pd., M.Pd Kons.
NIP. 198208162008121002

la
[ cotalrya merzpakan ala bukt ukues yang sab” i e
' | Elektronik -ﬁmmmﬂa@mm%ﬂm@mimnmmm
= Surat ini dapat dibuktian keasliannya dengam menggunakan g code yang talah temedia

Catwam :
‘?_‘ Balai » U ITE M. 11 Tabus 3008 Pasal 5 ayat 1“Inforeasi Eldktronik danfatm Dokumen Elektormik dan/ates hasl
d ertifikasi

b



Lampiran 2. Surat ljin Penelitian

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KERUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOG]
UNIVERSITAS PENDIDIK AN CANESHA
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
Jalan Uidayana Momaor 11, Singaraja 81116
Telepon (0362) 31372
Laman wwa fip.undiksha.ac.id

Nomor : 1015/ UN48_ 10.1/LT /2024 Singaraja, 26 Februari 2024
Hal : Ijin Penelitian

Yth. Kepala SME Negeri 4 Denpasar
di tempat

Dengan hormat, dalam rangks melengkapi syarat-syarat perlulishan Mata
Euliah Skripsi Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Pendidilan Ganecha,
mohon agar mahasiswa kami dapat diterima dan diberikan keterangan gpuna
penpumpulan data di instansi Bapalk/Tku pimpin. Adapun nama mahasiswa
tersebut:

NO | NAMA HIM Jurusan Program Studi
1 Ketut Dewi 2011011024 | Imu Pendidilktan EBimbingan dan
Gayatri Wahini Psikologi dan Konseling
Bimkingan
2 Luh Putu 2011011028 | Imu Pendidiltan EBimbingan dan
Maelinda Angga Psikologi dan Konseling
Drewil Bimkingan

Demikian surat ini disampailcan atas kesedisan dan kerjasamanys kami
ucapkan terima kasih.

An. Dekan
Waldl Dekan I,

Prof. Dr. Kadek Suranata, 5.Pd., M.Pd_Kons.
NIP. 198208162008121002

Catatan -
Balai = UL ITE Ne. 11 Tabes 2008 Pasal 5 ayat 1" Infomeasi Flakironik dan'atan Dobumen Flaktornik dan‘stm hasil
Sertifikasi  cekmamerupekan alat bukt bk vang sab _ o
Elektronik -ﬁmmmmmmmmwmm
& Surat ini dapert diteektiican keasliannys dengem pwnzrmaican g oodi yamg telah emedia
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Lampiran 3. Surat Permohonan Validator

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAVAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI
LNIVERSITAS PENDIDIK AN GANESHA
FAKULTAS ILMU PEXDIDIKAN
Jalan Vidayana Momar |1, Singaraja 81116
Telepon (0362 31372
Lamun wwww fip.undiksha o id

-

Momeor : 1016/ UN42,10.6/LL,/2024

Hal : Permohonan Pengujian Kelayakan Buku Panduan dan Instrumen
Yth

Prof.Dr. Nyoman Dantes

Kadek Ari Dwiarwati, 5.Pd., M.Pd.
Wayan Eka Paramartha, 5.Pd.. M.Pd
di tempat

Dengan hormat,

Bersama surat ini kami sampaikan kepada Bapak/Ibu untuk permohonan
penguji kelayakan bulu panduan dengan judul penelitian “Panduan Pelatihan
Asertif Untuk Mencegah Perilaku Pelecehan Seksual Pada Siswa SMK® dan
instrumen berupa kuesioner perilaku terhadap pelecehan seksual yang dirulis

oleh mahasiswa berikut:

Mama : Ketut Dewi Gayatri Wahini
NIM 2011011024

Kelas 1B

Semester a

Program Studi : Bimbingan Konseling

Jurusan : lmu Pendidikan Psikologi dan Bimbingan
Fakultas : [lmu Pendidikan
Institusi : Universitas Pendidikan Ganesha

Demikianlah surat ini disampaikan, atas kesediaan dan bantuan bapal/ibu

saya ucapkan terima kasih.
Singaraja, 26 Februari 2024
Ketua Jurusan,
Dr. I Gde Wawan Sudatha, 5.Pd., 5.T., M.Pd.
NIP. 198202142008121004
Catatan:
Balai = LU ITE Mo 11 Tabun 2008 Pasal 5 ayat 1 Informas Elektrondk dan/atzn Dokumen Elektornik danfatau
| | Sertifikasi haz=il cetzknya merupakan alat bulkt hukum yang sah®
» ' | Elektranik = [okumen ini terianda ditandatangani secara elekironik menggunakan sertifikatelekironik yang

diterhitian BsrE
= Surat ini dapat dibukbkan keasfianmya dengan menggunakan gr code yang telah ters
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Lampiran 4. Instrumen Validasi Pakar

INSTRUMEN KEBERTERIMAAN PAKAR PENGEMBANGAN PANDUAN
KONSELING BEHAVIORAL DENGAN TEKNIK ASERTIF UNTUK MEMINIMALISIR
TERJADINYA PERILAKU PELECEHAN SEKSUAL PADA SISWA SMK NEGERI 4
DENPASAR

PENGANTAR

Bapak/Ibu pakar yang saya hormati, perkenankan saya menyita waktu
Bapak/lbu beberapa saat untuk menilai keberterimaan pengembangan panduan
Konseling Behavioral dengan teknik Asertif untuk meminimalisir terjadinya
perilaku pelecehan seksual pada siswa SMK Negeri 4 Denpasar. Sebagaimana saya
sertakan dalam lampiran instrumen ini. Kesediaan Bapak/lIbu untuk menilai buku
panduan ini sangat penting artinya bagi keberhasilan penelitian saya yang berjudul
“Pengembangan Panduan Konseling Behavioral Dengan Teknik Asertif Untuk
Meminimalisir Terjadinya Perilaku Pelecehan Seksual Pada Siswa SMK Negeri
4 Denpasar”.

PETUNJUK

Berikut ini tersedia beberapa item pernyataan yang berkaitan dengan
keberterimaan Pengembangan Panduan Konseling Behavioral Dengan Teknik Asertif
untuk meminimalisir Terjadinya Perilaku Pelecehan Seksual Pada Siswa SMK Negeri 4
Denpasar. Keberterimaan meliputi kegunaan (utility), ketepatan (accurancy), dan
kelayakan (feasibility). Tiap pernyataan disertai 4 alternatif skor yaitu 1,2,3 dan 4 yang
menunjukkan rentang atau tingkat keberterimaan perangkat ini menurut item
bersangkutan sebagai
berikut.

1 = Sangat Rendah

2 = Rendah

3 =Tinggi

4 = Sangat Tinggi

Bapak/Ibu dapat memberikan tanda centang (\) pada kolom yang tersedia

sesuai dengan tingkat keberterimaan Buku Panduan ini menurut item pernyataan
bersangkutan. Pada bagian akhir di ruang yang tersedia secara khusus, mohon diberikan
saran perbaikan, jika sekiranya perangkat layanan ini Bapak/Ibu nilai memerlukan
perbaikan.
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No Pernyataan Skor
2
Kegunaan (Utility)
1 | Kegunaan buku panduan bagi guru BK untuk

menyelenggarakan konseling behvioral dengan teknik
Asertif dalam pencegahan perilaku pelecehan seksual

2 | Kegunaan buku panduan bagi siswa/konseli untuk
meminimalisir perilaku pelecehan seksual serta mengatasi
permasalahan yang dialami akibat dari dampak pelecehan
seksual

3 | Kebermanfaatan buku panduan Konseling Behavioral
dengan teknik Asertif di sekolah untuk meminimalisir
perilaku pelecehan seksual

4 | Kebermanfaatan buku panduan dalam mendorong guru BK
dalam melaksanakan layanan bimbingan dan Konseling
Behavioral guna meminimalisir pelecehan seksual

Kelayakan (fesibility)

5 | Kepraktisan buku panduan

6 | Keefektifan uraian materi dalam mencapali tujuan yaitu
meminimalisir pelecehan seksual

7 | Keefektifan penggunaan bahasa dan tata tulis.

8 | Kepraktisan prosedur atau langkah-langkah dalam
pelaksanaan konseling untuk pencegahan pelecehan seksual

9 | Keefektifan waktu yang dibutuhkan untuk melaksanakan
prosedur dalam Konseling Behavioral dengan teknik Asertif

10 | Kelayakan dukungan landasan teori terkait pelecehan
seksual dan Konseling Behavioral dengan teknik Asertif

11 | Kelayakan tampilan buku panduan secara keseluruhan

Ketepatan (accurancy)
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12

Ketepatan substansi isi buku panduan dengan dimensi,

aspek dan indikator perilaku pelecehan seksual pada siswa.

13

Kesesuaian tujuan, materi, metode dan teknik Konseling
Behavioral yang digunakan terhadap kurikulum BK di

sekolah.

14

Ketepatan bahasa yang digunakan dalam panduan dengan

karakteristik siswa.

15

Kejelasan uraian isi dan substansi buku panduan.

16

Ketepatan pemilihan media/alat bantu.

17

Ketepatan teknik dan prosedur evaluasi terhadap

keberhasilan pelaksanaan konseling.

18

Kesesuaian alokasi waktu tiap sesi konseling.

19

Kejelasan langkah-langkah pelaksanaan konseling.

20

Ketepatan teknik konseling yang digunakan terhadap
karakteristik siswa SMA

Saran Perbaikan

Identitas Pakar Penilai
Nama Lengkap dan Gelar

Bidang Keahlian

Instansi Tempat Bertugas

Tanda Tangan



Lampiran 5. Hasil VValidasi Pakar

7

No Pernyataan Skor
2 3
Kegunaan (Utility)
1 | Kegunaan buku panduan bagi guru BK untuk
menyelenggarakan konseling behvioral dengan teknik
Asertif dalam pencegahan perilaku pelecehan seksual
2 | Kegunaan buku panduan bagi siswa/konseli untuk \Y/
meminimalisir perilaku pelecehan seksual serta mengatasi
permasalahan yang dialami akibat dari dampak pelecehan
seksual
3 | Kebermanfaatan buku panduan Konseling Behavioral
dengan teknik Asertif di sekolah untuk meminimalisir
perilaku pelecehan seksual
4 | Kebermanfaatan buku panduan dalam mendorong guru BK \/
dalam melaksanakan layanan bimbingan dan Konseling
Behavioral guna meminimalisir pelecehan seksual
Kelayakan (fesibility)
5 | Kepraktisan buku panduan \/
6 | Keefektifan uraian materi dalam mencapali tujuan yaitu \/
meminimalisir pelecehan seksual
7 | Keefektifan penggunaan bahasa dan tata tulis.
8 | Kepraktisan prosedur atau langkah-langkah dalam \/
pelaksanaan konseling untuk pencegahan pelecehan seksual
9 | Keefektifan waktu yang dibutuhkan untuk melaksanakan \/
prosedur dalam Konseling Behavioral dengan teknik Asertif
10 | Kelayakan dukungan landasan teori terkait pelecehan \/
seksual dan Konseling Behavioral dengan teknik Asertif
11 | Kelayakan tampilan buku panduan secara keseluruhan \/
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Ketepatan (accurancy)

12

Ketepatan substansi isi buku panduan dengan dimensi,
aspek dan indikator perilaku pelecehan seksual pada siswa.

13

Kesesuaian tujuan, materi, metode dan teknik Konseling
Behavioral yang digunakan terhadap kurikulum BK di
sekolah.

14

Ketepatan bahasa yang digunakan dalam panduan dengan
karakteristik siswa.

15

Kejelasan uraian isi dan substansi buku panduan.

16

Ketepatan pemilihan media/alat bantu.

17

Ketepatan teknik dan prosedur evaluasi terhadap

keberhasilan pelaksanaan konseling.

18

Kesesuaian alokasi waktu tiap sesi konseling.

19

Kejelasan langkah-langkah pelaksanaan konseling.

20

Ketepatan teknik konseling yang digunakan terhadap
karakteristik siswa SMA

Saran Perbaikan

E(%In rrlr%udqa%w di Iamﬁér%ri]m ateH diberi contoh perilaku

onsep ya aksu

Identitas Pakar Penilal
Nama Lengkap dan Gelar : Prot Dr Nyoman Dantes
Bidang Keahlian : Makro Pedagogik
Instansi Tempat Bertugas : Universitas Pendidikan Ganesha

Tanda Tangan

@q/
/
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No Pernyataan Skor
2 3
Kegunaan (Utility)
1 | Kegunaan buku panduan bagi guru BK untuk
menyelenggarakan konseling behvioral dengan teknik
Asertif dalam pencegahan perilaku pelecehan seksual
2 | Kegunaan buku panduan bagi siswa/konseli untuk
meminimalisir perilaku pelecehan seksual serta mengatasi
permasalahan yang dialami akibat dari dampak pelecehan
seksual
3 | Kebermanfaatan buku panduan Konseling Behavioral
dengan teknik Asertif di sekolah untuk meminimalisir
perilaku pelecehan seksual
4 | Kebermanfaatan buku panduan dalam mendorong guru BK N
dalam melaksanakan layanan bimbingan dan Konseling
Behavioral guna meminimalisir pelecehan seksual
Kelayakan (fesibility)
5 | Kepraktisan buku panduan
6 | Keefektifan uraian materi dalam mencapai tujuan yaitu
meminimalisir pelecehan seksual
7 | Keefektifan penggunaan bahasa dan tata tulis.
8 | Kepraktisan prosedur atau langkah-langkah dalam N
pelaksanaan konseling untuk pencegahan pelecehan seksual
9 | Keefektifan waktu yang dibutuhkan untuk melaksanakan
prosedur dalam Konseling Behavioral dengan teknik Asertif
10 | Kelayakan dukungan landasan teori terkait pelecehan
seksual dan Konseling Behavioral dengan teknik Asertif
11 | Kelayakan tampilan buku panduan secara keseluruhan

Ketepatan (accurancy)
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12

Ketepatan substansi isi buku panduan dengan dimensi,

aspek dan indikator perilaku pelecehan seksual pada siswa.

13

Kesesuaian tujuan, materi, metode dan teknik Konseling
Behavioral yang digunakan terhadap kurikulum BK di

sekolah.

14

Ketepatan bahasa yang digunakan dalam panduan dengan
karakteristik siswa.

15

Kejelasan uraian isi dan substansi buku panduan.

16

Ketepatan pemilihan media/alat bantu.

17

Ketepatan teknik dan prosedur evaluasi terhadap
keberhasilan pelaksanaan konseling.

18

Kesesuaian alokasi waktu tiap sesi konseling.

19

Kejelasan langkah-langkah pelaksanaan konseling.

20

Ketepatan teknik konseling yang digunakan terhadap
karakteristik siswa SMA

Saran Perbaikan

Identitas Pakar Penilai

Nama Lengkap dan Gelar : Kadek Ari Dwiarwati, S.Pd.,M.Pd.
Bidang Keahlian : Bimbingan dan Konseling

Instansi Tempat Bertugas : BK FIP Undiksha

Tanda Tangan C&&UJV
/
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No

Pernyataan

Skor

Kegunaan (Utility)

Kegunaan buku panduan bagi guru BK untuk
menyelenggarakan konseling behvioral dengan teknik

Asertif dalam pencegahan perilaku pelecehan seksual

Kegunaan buku panduan bagi siswa/konseli untuk
meminimalisir perilaku pelecehan seksual serta
mengatasi permasalahan yang dialami akibat dari dampak
pelecehan

seksual

Kebermanfaatan buku panduan Konseling Behavioral
denganteknik Asertif di sekolah untuk meminimalisir

perilaku pelecehan
seksual

Kebermanfaatan buku panduan dalam mendorong guru BK

dalam melaksanakan layanan bimbingan dan konseling
Behavioral guna meminimalisir pelecehan seksual

Kelayakan (fesibility)

Kepraktisan buku panduan

Keefektifan uraian materi dalam mencapai tujuan yaitu
meminimalisir pelecehan seksual

KeeTeKtiTan penggunaan bahasa dan tata tulls.

Kepraktisan prosedur atau langkah-langkah dalam
pelaksanaan konseling untuk pencegahan pelecehan seksual

Keefektifan waktu yang dibutuhkan untuk melaksanakan
prosedur dalam Konseling Behavioral dengan teknik Asertif

10

Kelayakan duKkungan landasan teorT terkart pelecenan
seksual dan Konseling Behavioral dengan teknik Asertif

11

Kelayakan tampilan buku panduan secara keseluruhan

Ketepatan (accurancy)
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12 Ketepatan substansi isi buku panduan dengan dimensi,
aspek dan indikator perilaku pelecehan seksual pada siswa.
13 Kesesuaian tujuan, materi, metode dan teknik konseling v
Behavioral yang digunakan terhadap kurikulum BK
disekolah.
14| Ketepatan bahasa yang digunakan dalam panduan dengan v
karakteristik siswa.
15 Kejelasan uraian isi dan substansi buku panduan.
16 Ketepatan pemilinan media/alat bantu. v
17 Ketepatan teknik dan prosedur evaluasi terhadap v
keberhasilan pelaksanaan konseling.
18 Kesesuaian alokasi waktu tiap sesi konseling. v
19 Kejelasan langkah-langkah pelaksanaan konseling. v
20 Ketepatan teknik Konselng yang digunakan ternadap v
karakteristik siswa SMA
Saran Perbaikan : Sesuai catatan, tolong di tambahkan daftar lampiran agar contoh

form-formnya lebih rapi

Identitas Pakar Penilai

Nama Lengkap dan Gelar : Wayan Eka Paramartha, S.Pd.,M.Pd.
Bidang Keahlian : Bimbingan dan Konseling
Instansi Tempat Bertugas : Universitas Pendidikan Ganesha

Tanda Tangan
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No Pernyataan Skor
3
Kegunaan (Utility)
1 | Kegunaan buku panduan bagi guru BK untuk

menyelenggarakan konseling behvioral dengan teknik
Asertif dalam pencegahan perilaku pelecehan seksual

Kegunaan buku panduan bagi siswa/konseli untuk
meminimalisir perilaku pelecehan seksual serta
mengatasi permasalahan yang dialami akibat dari
dampak pelecehan seksual

Kebermanfaatan buku panduan Konseling Behavioral
dengan teknik Asertif di sekolah untuk meminimalisir
perilaku pelecehan seksual

Kebermanfaatan buku panduan dalam mendorong guru
BK dalam melaksanakan layanan bimbingan dan
Konseling Behavioral guna meminimalisir pelecehan

seksual

Kelayakan (fesibility)

Kepraktisan buku panduan

Keefektifan uraian materi dalam mencapai tujuan yaitu

meminimalisir pelecehan seksual

Keefektifan penggunaan bahasa dan tata tulis.

Kepraktisan prosedur atau langkah-langkah dalam
pelaksanaan konseling untuk pencegahan pelecehan

seksual

Keefektifan waktu yang dibutuhkan untuk melaksanakan
prosedur dalam Konseling Behavioral dengan teknik
Asertif

10

Kelayakan dukungan landasan teori terkait pelecehan

seksual dan Konseling Behavioral dengan teknik Asertif
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11 | Kelayakan tampilan buku panduan secara keseluruhan v
Ketepatan (accurancy)
12 | Ketepatan substansi isi buku panduan dengan dimensi, v
aspek dan indikator perilaku pelecehan seksual pada
siswa.
13 | Kesesuaian tujuan, materi, metode dan teknik Konseling v
Behavioral yang digunakan terhadap kurikulum BK di
sekolah.
14 | Ketepatan bahasa yang digunakan dalam panduan v
dengan karakteristik siswa.
15 | Kejelasan uraian isi dan substansi buku panduan. v
16 | Ketepatan pemilihan media/alat bantu. v
17 | Ketepatan teknik dan prosedur evaluasi terhadap v
keberhasilan pelaksanaan konseling.
18 | Kesesuaian alokasi waktu tiap sesi konseling. v
19 | Kejelasan langkah-langkah pelaksanaan konseling. v
20 | Ketepatan teknik konseling yang digunakan terhadap v

karakteristik siswa SMA

Saran Perbaikan

Identitas Pakar Penilai
Nama Lengkap dan Gelar

Bidang Keahlian : BK
Instansi Tempat Bertugas

Tanda Tangan

y[,

: Ni Ketut Sulandri SE, S.PD. MPd

: SMK N 4 Denpasar
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No Pernyataan Skor
3
Kegunaan (Utility)
1 | Kegunaan buku panduan bagi guru BK untuk

menyelenggarakan konseling behvioral dengan teknik
Asertif dalam pencegahan perilaku pelecehan seksual

Kegunaan buku panduan bagi siswa/konseli untuk
meminimalisir perilaku pelecehan seksual serta
mengatasi permasalahan yang dialami akibat dari
dampak pelecehan seksual

Kebermanfaatan buku panduan Konseling Behavioral
dengan teknik Asertif di sekolah untuk meminimalisir
perilaku pelecehan seksual

Kebermanfaatan buku panduan dalam mendorong guru
BK dalam melaksanakan layanan bimbingan dan
Konseling Behavioral guna meminimalisir pelecehan

seksual

Kelayakan (fesibility)

Kepraktisan buku panduan

Keefektifan uraian materi dalam mencapai tujuan yaitu

meminimalisir pelecehan seksual

Keefektifan penggunaan bahasa dan tata tulis.

Kepraktisan prosedur atau langkah-langkah dalam
pelaksanaan konseling untuk pencegahan pelecehan

seksual

Keefektifan waktu yang dibutuhkan untuk melaksanakan
prosedur dalam Konseling Behavioral dengan teknik
Asertif

10

Kelayakan dukungan landasan teori terkait pelecehan

seksual dan Konseling Behavioral dengan teknik Asertif
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11 | Kelayakan tampilan buku panduan secara keseluruhan v
Ketepatan (accurancy)
12 | Ketepatan substansi isi buku panduan dengan dimensi, v
aspek dan indikator perilaku pelecehan seksual pada
siswa.
13 | Kesesuaian tujuan, materi, metode dan teknik Konseling v
Behavioral yang digunakan terhadap kurikulum BK di
sekolah.
14 | Ketepatan bahasa yang digunakan dalam panduan v
dengan karakteristik siswa.
15 | Kejelasan uraian isi dan substansi buku panduan. v
16 | Ketepatan pemilihan media/alat bantu. v
17 | Ketepatan teknik dan prosedur evaluasi terhadap v
keberhasilan pelaksanaan konseling.
18 | Kesesuaian alokasi waktu tiap sesi konseling. v
19 | Kejelasan langkah-langkah pelaksanaan konseling. v
20 | Ketepatan teknik konseling yang digunakan terhadap v

karakteristik siswa SMA

Saran Perbaikan

Identitas Pakar Penilai

Nama Lengkap dan Gelar : Ni Nyoman Oktavia Ayu S, S.PD. MPd

Bidang Keahlian : BK

Instansi Tempat Bertugas : SMK N 4 Denpasar

Tanda Tangan

7 =



Lampiran 6. Kuesioner Perilaku Pelecehan Seksual

Nama
Kelas

Hari/Tanggal

Angket Perilaku Pelecehan Seksual

Aturan menjawab angket:

1. Pada angket ini terdapat 40 butir pertanyaan. Berilah jawaban yang benar-benar

cocokdengan pilhanmu

2. Jawabanmu jangan dipengaruhi oleh jawaban pernyataan lain maupun teman lain

3. Catat tanggapan kamu pada lembar jawaban yang tersedia dengan memberikan

tandacheck (V) sesuai keterangan pilihan jawaban.

Keterangan pilihan jawaban.
STS = Sangat Tidak Sesuali

TS
S

SS

= Tidak Sesuai

= Sesuai

= Sangat Sesuai

No.

Pernyataan

SS

TS

STS

Saya percaya bahwa tidak masalah apabila
seseorang berkomentar seksual pada temannya,
selama itu maksudnya bercanda.

Saya percaya bahwa pakaian seseorang
merupakan alasan yang sah untuk merangsang
seseorang berkomentar secara seksual.

Saya percaya bahwa wajar apabila seseorang
melakukan hubungan seksual selama kedua
belah pihak bersedia

Saya percaya bahwa tindakan tertentu yang
diklasifikasikan sebagai pelecehan seksual
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hanyalah ekspresi perbedaan budaya dan harus
diterima

Saya mengakui bahwa pelecehan seksual
merupakan pelanggaran norma sosial dan
harus dihukum secara adil

Saya meyakini bahwa setiap orang berhak
beraktivitas di lingkungan yang bebas dari
segala bentuk pelecehan seksual.

Saya percaya bahwa rasa hormat dan
menghargai sesama itu sangat penting dalam
menumbuhkan lingkungan yang sehat dan
inklusif

Saya menumbuhkan sikap toleransi namun
tetap menghormati batasan pribadi orang lain.

Saya menganggap bahwa ketika saya bercanda
atau berkomentar mengenai seksual dengan
teman itu bukan suatu hal yang berbahaya dan
bukan pelecehan

10

Menurut saya, wajar jika seseorang yang
memiliki wewenang tinggi terlibat dalam
hubungan suka sama suka dengan orang yang
mereka bimbing.

11

Saya berpendapat bahwa tindakan pelecehan
seksual hanya akan menjadi masalah jika
melibatkan perilaku eksplisit atau fisik dan
tidak hanya terbatas pada interaksi verbal.

12

Saya percaya bahwa pelecehan seksual tidak
hanya terjadi pada pasangan yang berhubungan
romantic, tapi juga dapat pula terjadi di
hubungan pertemanan, tempat kerja, dan
lingkungan Pendidikan

13

Saya mendukung bahwa setiap orang terlepas
dari hubungan atau lingkungannya, berhak
mendapatkan perlindungan dari segala bentuk
pelecehan seksual.

14

Saya percaya bahwa sangat penting untuk
meningkatkan kesadaran tentang potensi
pelecehan seksual dalam berbagai konteks,
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termasuk pertemanan, tempat kerja, dan
lingkungan Pendidikan agar menciptakan
lingkungan yang lebih aman

15

Saya berpendapat bahwa tidak masalah jika
seseorang melakukan sentuhan selama mereka
menyatakan bahwa hal itu dimaksudkan
sebagai lelucon.

16

Menurut saya, tidak perlu mengingat bentuk-
bentuk pelecehan seksual secara spesifik
karena tindakan pelecehan seksual hanyalah
candaan kepada teman

17

Saya percaya bahwa melakukan rayuan seksual
secara terus-menerus kepada seseorang setelah
mereka menyatakan ketidaknyamanannya
dapat diterima jika dianggap tidak berbahaya

18

Saya berpendapat bahwa membagikan konten
eksplisit tanpa persetujuan dapat diterima jika
dilakukan dalam konteks bercanda

19

Saya menyadari pentingnya mengingat dan
memahami bentuk-bentuk pelecehan seksual
untuk menciptakan lingkungan yang lebih
aman dan terhormat

20

Saya menyadari bahwa segala bentuk sentuhan
yang tidak diinginkan, terlepas dari niatnya,
merupakan pelanggaran dan harus dianggap
sebagai bentuk pelecehan seksual

21

Saya setuju bahwa terus mengejar seseorang
secara intens dan intim meskipun mereka
menyatakan ketidaktertarikannya adalah
bentuk pelecehan seksual

22

Saya percaya bahwa penting untuk
mengedukasi individu tentang pentingnya
mendapatkan persetujuan sebelum
membagikan konten eksplisit apa pun untuk
menghindari tindakan pelecehan seksual.

23

Saya tidak melihat ada masalah dengan
bergosip tentang kehidupan pribadi teman
saya, meskipun itu melibatkan hal-hal sensitif
seperti hubungan atau detail intim
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24

Saya rasa menekan teman untuk berbagi
rincian pribadi tentang kehidupan mereka itu
wajar, bahkan jika mereka tampak tidak
nyaman untuk membicarakannya

25

Saya percaya bahwa membagikan detail
pribadi tentang orang lain tanpa persetujuan
mereka adalah hal yang dapat diterima jika hal
tersebut dapat membantu dalam percakapan
santai

26

Menurut saya, tidak penting untuk
mempertimbangkan dampak dari membahas
kehidupan pribadi seseorang tanpa
persetujuannya, selama informasi tersebut
telah diketahui oleh orang lain

27

Saya sangat percaya bahwa kita harus
menghormati privasi orang lain dan menahan
diri untuk tidak terlibat dalam gosip atau
percakapan yang mengganggu tentang
kehidupan pribadi mereka.

28

Saya setuju bahwa setiap orang memiliki hak
untuk merahasiakan aspek-aspek tertentu
dalam kehidupan pribadinya, dan penting
untuk menciptakan lingkungan yang
menghormati batasan-batasan tersebut

29

Saya percaya bahwa sangat penting untuk
menetapkan batasan yang jelas dan secara aktif
mempraktikkan rasa hormat terhadap
kehidupan pribadi orang lain untuk menjaga
lingkungan sosial yang sehat dan positif.

30

Saya percaya bahwa jika seseorang dilecehkan,
itu adalah kesalahan mereka sendiri karena
tidak menetapkan batasan yang jelas atau
mengomunikasikan ketidaknyamanan mereka
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31 | Menurut saya, mengabaikan pengalaman
pelecehan seksual yang dialami seseorang itu
wajar, mengingat itu masalah sensitive.

32 | Saya tidak merasa perlu untuk mengintervensi

atau melaporkan kejadian pelecehan seksual
jika tidak secara langsung melibatkan saya,
karena hal tersebut bukan tanggung jawab saya

33

Saya sangat percaya bahwa mendukung
individu yang mengalami pelecehan seksual
dan menanggapi masalah mereka dengan
serius itu lebih baik, daripada menyalahkan
mereka atas tindakan orang lain

34

Saya setuju bahwa menumbuhkan budaya
empati dan pengertian sangatlah penting, dan
perlu untuk memvalidasi dan mengakui
perasaan mereka yang pernah mengalami
pelecehan seksual

35

Saya menyadari pentingnya melakukan
intervensi secara aktif dan melaporkan
kejadian pelecehan seksual untuk menciptakan
lingkungan yang aman dan saling
menghormati bagi semua orang

36

Saya percaya bahwa meniru atau mengimitasi
tindakan pelecehan seksual sebagai bentuk
humor dapat diterima, terlepas dari potensi
dampaknya terhadap orang lain

37

Menurut saya, tidak ada salahnya meniru
perilaku yang terkait dengan pelecehan
seksual, selama dilakukan dengan cara yang
ringan dan tidak dimaksudkan untuk
menyinggung perasaan

38

Saya tidak melihat masalah dengan meniru
tindakan yang terindikasi pelecehan seksual,
selama itu hanya untuk bersenang-senang dan
tidak dimaksudkan untuk menyakiti siapa pun
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39

Saya tidak setuju untuk meniru tindakan yang
berkaitan dengan pelecehan seksual, karena
menyadari potensi bahaya dan dampak negatif
yang dapat ditimbulkannya terhadap individu
dan lingkungan kerja secara keseluruhan

40

Saya percaya bahwa penting untuk
mempromosikan budaya yang secara aktif
meminimalisir segala bentuk peniruan atau
bercanda tentang pelecehan seksual untuk
menjaga suasana yang saling menghormati

41

Saya setuju bahwa membina lingkungan di
mana individu menahan diri untuk tidak
meniru tindakan yang terkait dengan pelecehan
seksual sangat penting untuk membangun
tempat kerja atau lingkungan sosial yang
menghargai martabat dan inklusivitas

42

Menurut saya, meniru perilaku yang terkait
dengan pelecehan seksual dapat diterima
selama itu merupakan bagian dari aksi komedi
atau hiburan

43

Saya tidak menganggap meniru tindakan yang
terkait dengan pelecehan seksual sebagai hal
yang serius jika itu dimaksudkan sebagai
bentuk sindiran atau parodi

44

Saya tidak melihat masalah dengan meniru
tindakan yang berkaitan dengan pelecehan
seksual jika semua orang yang terlibat merasa
nyaman dengan lelucon tersebut

45

Saya tidak setuju dengan segala bentuk
peniruan tindakan yang terkait dengan
pelecehan seksual, dengan menekankan
perlunya kepekaan dan rasa hormat dalam
segala situasi

46

Saya setuju bahwa setiap orang harus proaktif
dalam menangani dan meminimalisir peniruan
perilaku yang terkait dengan pelecehan seksual
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untuk memastikan suasana yang aman dan
inklusif

47

Saya percaya bahwa menetapkan batasan yang
jelas untuk tidak meniru tindakan yang terkait
dengan pelecehan seksual sangat penting untuk
menjaga lingkungan yang saling menghormati
dan profesional
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PEDOMAN
PELATIHAN ASERTIF

Buku ini merupakan buku panduan yang dapat
dijadikan pedoman oleh guru bimbingan dan konseling
atau konselor sekolah dalam memberikan bimbingan dan
konseling behavioral dengan teknik asertif untuk mencegah
perilaku pelecehan seksual terutama pada siswa SMK.
Topik pemberian layanan dalam buku ini terdapat 3 topik,
yakni kognitif, afektif, dan konatif.

Dengan siswa dapat memiliki keterampilan asertif ini,
diharapkan dapat menerapkan pada lehidupan sehari-hari
terutama saat merespon pelecehan seksual baik ketika
menjadi sakki maupun korban. Selain itu juga semoga buku
ini dapat memberikan pemahaman kepada siswa untuk
tidak melakukan perilaku pelecehan seksual.
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Lampiran 8. Tabulasi data pretest dan posttest
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